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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Bursa    lEfek    lIndonesia    l(BEI)    lmemiliki    lperanan    lstrategis    ldalam    lsistem    

lperekonomian    lnasional    lkarena    lberfungsi    lsebagai    lsarana    lpenyedia    linformasi    lyang    lterbuka    

ldan    ldapat    ldiakses    loleh    lpublik    lterkait    laktivitas    lperusahaan    lyang    ltercatat    lsebagai    lemiten.    

lInformasi    lyang    ldipublikasikan    lmelalui    lBEI,    lseperti    llaporan    lkeuangan,    llaporan    ltahunan,    

lserta    lberbagai    lpengumuman    lkorporasi,     lmenjadi     lsumber    lutama    lbagi    linvestor    ldalam    

lmembuat    lkeputusan    linvestasi    lyang    lrasional    ldan    lterukur.    lKeberadaan    lBEI    ltidak    lhanya    

lterbatas    lsebagai    ltempat    ltransaksi    lefek,    ltetapi    ljuga    lberkontribusi    lbesar    ldalam    lmendorong    

ltransparansi    ldan    lakuntabilitas    lperusahaan    ldi    lIndonesia.    lMelalui    lketerbukaan    linformasi    

ltersebut,    lpara    lpemangku    lkepentingan,    ltermasuk    linvestor,    lanalis,    ldan    lregulator,    ldapat    

lmenilai    lkinerja    lserta    lkondisi    lkeuangan    lperusahaan    lsecara    lobjektif,    lsehingga    lpotensi    

lasimetri    linformasi    ldan    lmanipulasi    llaporan    lkeuangan    ldapat    ldiminimalkan. 

Perusahaan    lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    lberasal    ldari    lberagam    lsektor,    lmulai    ldari    lindustri    

lbarang    lkonsumsi,    lproperti,    lmanufaktur,    lhingga    lsektor    lkeuangan.    lDi    lantara    lsektor-sektor    

ltersebut,    lsektor    lkeuangan    lmemiliki    lposisi    lyang    lsangat    lkrusial    lkarena    lberkaitan    llangsung    

ldengan    lperedaran    ldana,    lpengelolaan    lkeuangan    lmasyarakat,    laktivitas    linvestasi,    lserta    

lstabilitas    lperekonomian    lsecara    lmakro.    lLembaga    lkeuangan    lseperti    lperbankan,    lasuransi,    

lperusahaan    lpembiayaan,     ldan    lsekuritas    lmenjadi    lpilar    lutama    ldalam    lsistem    lkeuangan    

lnasional.    lOleh    lkarena    litu,    lsektor    lkeuangan    lmemperoleh    lperhatian    lkhusus     ldari    linvestor    

lmaupun    lregulator.    lTingkat    lstabilitas    ldan    ltransparansi    lsektor    lini    lsangat    lmenentukan    

lkepercayaan    lpublik    lserta    liklim    linvestasi,    lsehingga    linformasi    lyang    ldihasilkan,    ltermasuk    

llaporan    laudit,    lmenjadi     ldasar    lpenting    ldalam    lmenilai    lrisiko    ldan    lprospek    lpengembalian    

linvestasi. 

Kualitas    laudit    lmemiliki    lperan    lyang    lsangat    lpenting    ldalam    lmenjamin    lkewajaran    

lpenyajian    llaporan    lkeuangan    lperusahaan.    lBagi    linvestor,    llaporan    laudit    lyang    lberkualitas    

ldapat    lmeningkatkan    lkeyakinan    lterhadap    lkeandalan    linformasi    lkeuangan,    lsehingga    

lkeputusan    linvestasi    lyang    ldiambil    lmenjadi    llebih    ltepat.    lProses    laudit    lyang    ldilakukan    lsecara    

lindependen,    lobjektif,    ldan    lsesuai    ldengan    lstandar    lprofesional    ldiharapkan    lmampu    

lmengungkap    lkesalahan    lmaterial    lmaupun    lpotensi    lkecurangan    ldalam    llaporan    lkeuangan.    

lPerusahaan    ldengan    lkualitas    laudit    lyang    lbaik    lumumnya    lmemiliki    lreputasi    lyang    lpositif    ldan    

lcenderung    llebih    lmudah    lmemperoleh    lpendanaan    ldari    lpihak    leksternal.    lSebaliknya,    

lrendahnya    lkualitas    laudit    ldapat    lmenimbulkan    lkeraguan    lpasar,    lmenurunkan    lkepercayaan    

linvestor,    lserta    lberdampak    lnegatif    lterhadap    lnilai    lperusahaan. 

Dalam    lpraktiknya,    lkualitas    laudit    lpada    lsektor    lkeuangan    ltidak    lselalu    

lmencerminkan    ltingkat    lindependensi    ldan    lketepatan    lyang    ldiharapkan.    lTerdapat    lberbagai    

lkasus    ldi    lmana    llaporan    laudit    ldinilai    lkurang    lmenggambarkan    lkondisi    lkeuangan    lyang    

lsebenarnya.    lHubungan    ljangka    lpanjang    lantara    lauditor    ldan    lklien    latau    lbesarnya    limbalan    

ljasa    laudit    lsering    lkali    ldipandang    ldapat    lmemengaruhi    lobjektivitas    lauditor    ldalam    

lmemberikan    lopini.    lKondisi    lini    lmenimbulkan    lkekhawatiran    lterhadap    lintegritas    lproses    
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laudit,    lterutama    lpada    lperusahaan    lkeuangan    lyang    lmemiliki    ltingkat    lkompleksitas    ldan    

lrisiko    ltinggi.    lKetika    linvestor    lmeragukan    lkualitas    laudit,    lkecenderungan    luntuk    lmenahan    

latau    lmenarik    linvestasi    lakan    lmeningkat,    lyang    lpada    lakhirnya    ldapat    lmengganggu    lstabilitas    

lsektor    lkeuangan    lsecara    lkeseluruhan. 

Berbagai    lfaktor    ldiketahui    ldapat    lmemengaruhi    lkualitas    laudit,    lbaik    lyang    lberasal    

ldari    lkarakteristik    lperusahaan    lmaupun    ldari    lauditor.    lBeberapa    lfaktor    lyang    lsering    lmenjadi    

lperhatian    ldalam    lpenilaian    lkualitas    laudit    lantara    llain    lukuran    lperusahaan,    llamanya    

lhubungan    lauditor    ldengan    lklien,    lbesaran    lfee    laudit,    lketepatan    lwaktu    lpenyelesaian    laudit,    

lserta    lopini    laudit    lyang    ldihasilkan.    lUkuran    lperusahaan    lmencerminkan    lkompleksitas    

loperasional    lyang    ldapat    lmemengaruhi    lruang    llingkup    laudit,    lsementara    lmasa    lpenugasan    

lauditor    lberpotensi    lmemengaruhi    ltingkat    lindependensi.    lBesaran    lfee    laudit    ldapat    

lmengindikasikan    ladanya    lkonflik    lkepentingan,    lsedangkan    lketerlambatan    laudit    lsering    

ldikaitkan    ldengan    lkendala    ldalam    lproses    lpemeriksaan.    lOpini    laudit    lsendiri    lmerupakan    

lhasil    lakhir    ldari    lproses    laudit    lyang    lmenjadi    lacuan    lutama    lbagi    lpara    lpemangku    lkepentingan. 

Perusahaan    ldengan    lukuran    lbesar    lsecara    lteori    ldiharapkan    lmampu    lmenghasilkan    

lkualitas    laudit    lyang    llebih    lbaik    lkarena    lmemiliki    lsumber    ldaya    lyang    lmemadai    luntuk    

lmenggunakan    ljasa    lauditor    lbereputasi.    lNamun,    ldalam    lkenyataannya,    lperusahaan    lbesar    

lsering    lkali    lmenghadapi    ltekanan    lkepentingan    lekonomi    ldan    lpolitik    lyang    ldapat    

lmemengaruhi    lindependensi    lauditor.    lAuditor    ldalam    lkondisi    ltertentu    lcenderung    

lmenghindari    lpemberian    lopini    lnegatif    ldemi    lmempertahankan    lhubungan    ljangka    lpanjang,    

lsehingga    lhasil    laudit    ltidak    lsepenuhnya    lmencerminkan    lkondisi    lyang    lsebenarnya. 

Lamanya    lhubungan    lantara    lauditor    ldan    lklien    ljuga    ldapat    lberdampak    lpada    lkualitas    

laudit.    lHubungan    lyang    lterlalu    lpanjang    lberpotensi    lmenurunkan    lsikap    lskeptis    lauditor    

lkarena    lmunculnya    lrasa    lkedekatan    ldan    lkenyamanan.    lAkibatnya,    lauditor    lmenjadi    lkurang    

lkritis    ldalam    lmenilai    lrisiko    lpenyimpangan    latau    lkecurangan.    lPada    lsektor    lkeuangan    lyang    

ldinamis    ldan    lmemiliki    lrisiko    ltinggi,    lkondisi    lini    ldapat    lmenimbulkan    ldampak    lyang    

lmerugikan    lbagi    linvestor. 

Besaran    lfee    laudit    lturut    lmenjadi    lfaktor    lpenting    ldalam    lmenentukan    lkualitas    laudit.    

lFee    lyang    lterlalu    ltinggi    lberpotensi    lmenimbulkan    lketergantungan    lekonomi    lauditor    

lterhadap    lklien,    lsehingga    lindependensi    ldapat    lterganggu.    lDi    lsisi    llain,    lfee    lyang    lterlalu    

lrendah    ldapat    lmembatasi    lsumber    ldaya    ldan    lwaktu    lyang    ldialokasikan    lauditor    ldalam    

lmelakukan    lpemeriksaan.    lKedua    lkondisi    ltersebut    lsama-sama    lberisiko    lmenurunkan    

lkualitas    laudit,    lterutama    lpada    lperusahaan    lsektor    lkeuangan    lyang    lmembutuhkan    lproses    

laudit    lyang    lmendalam    ldan    lkomprehensif. 

Ketepatan    lwaktu    lpenyelesaian    laudit    ljuga    lsering    ldikaitkan    ldengan    lkualitas    laudit.    

lKeterlambatan    ldalam    lpenerbitan    llaporan    laudit    ldapat    lmengindikasikan    ladanya    lhambatan    

ldalam    lproses    laudit,    lseperti    lkesulitan    lmemperoleh    ldata    latau    ladanya    lpermasalahan    ldalam    

llaporan    lkeuangan.    lKondisi    lini    lmenyebabkan    linformasi    lyang    ldisampaikan    lmenjadi    

lkurang    lrelevan    ldan    ltidak     ltepat    lwaktu    lbagi    linvestor.    lDalam    lsektor    lkeuangan,    lketepatan    

lwaktu    linformasi    lmenjadi    laspek    lyang    lsangat    lpenting    lkarena    lberkaitan    ldengan    

lpengambilan    lkeputusan    lyang    lcepat    ldan    lakurat. 
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Opini    laudit    lmerupakan    lkesimpulan    lakhir    ldari    lproses    laudit,    lnamun    lopini    lyang    

lbaik    ltidak    lselalu    lmenjamin    ltingginya    lkualitas    laudit.    lTerdapat    lkondisi    ldi    lmana    

lperusahaan    ltetap    lmemperoleh    lopini    lwajar    lmeskipun    lterdapat    lindikasi    lketidakwajaran    

ldalam    llaporan    lkeuangan.    lHal    lini    ldapat    lterjadi    lapabila    lauditor    ltidak    lsepenuhnya    

lmenjalankan    lprosedur    laudit    lsecara    lindependen    ldan    lprofesional.    lOleh    lkarena    litu,    lopini    

laudit    lperlu    ldilihat    lbersama    ldengan    lkualitas    lproses    laudit    lyang    lmendasarinya. 

Berbagai    lpermasalahan    laudit    ldi    lsektor    lkeuangan    lmenunjukkan    lbahwa    lkualitas    

laudit    lmasih    lmenjadi    lisu    lyang    lperlu    lmendapat    lperhatian    lserius.    lKasus    lmanipulasi    llaporan    

lkeuangan,    lpemberian    lkredit    lbermasalah,    lhingga    ldugaan    lkredit    lfiktif    lmengindikasikan    

llemahnya    lfungsi    lpengawasan    ldan    laudit    lpada    lbeberapa    llembaga    lkeuangan.    lPeristiwa-

peristiwa    ltersebut    ltidak    lhanya    lmenimbulkan    lkerugian    lfinansial,    ltetapi    ljuga    lmencederai    

lkepercayaan    lpublik    lterhadap    lsistem    lkeuangan    lnasional.    lKepercayaan    lpublik    lmerupakan    

laset    lutama    ldalam    lmenjaga    lstabilitas    lkeuangan,    lsehingga    lpenurunan    lkualitas    laudit    ldapat    

lberdampak    lluas    lterhadap    lperekonomian. 

Kualitas    laudit    lmenjadi    lelemen    lpenting    ldalam    lmenjaga    lkredibilitas    llaporan    

lkeuangan,    lkhususnya    lpada    lsektor    lkeuangan    lyang    lmemiliki    ltingkat    lrisiko    ldan    

lpengawasan    ltinggi.    lUkuran    lperusahaan,    lmasa    lpenugasan    lauditor,    lbesaran    lfee    laudit,    

lketepatan    lwaktu    laudit,    ldan    lopini    laudit    lmerupakan    lfaktor-faktor    lyang    ldiduga    

lmemengaruhi    lkualitas    laudit.    lNamun,    lhasil    lpenelitian    lsebelumnya    lmasih    lmenunjukkan    

lperbedaan    ltemuan    lempiris    lterkait    lpengaruh    lmasing-masing    lfaktor    ltersebut.    lSelain    litu,    

lpenelitian    lyang    lsecara    lkhusus    lmengkaji    lsektor    lkeuangan    ldengan    lperiode    lpenelitian    

lterbaru    lmasih    lterbatas.    lOleh    lkarena    litu,    lkesenjangan    lpenelitian    lterletak    lpada    

lketidakkonsistenan    lhasil    lpenelitian    lterdahulu    lserta    lketerbatasan    lobjek    ldan    lperiode    

lpenelitian.    lKebaruan     lpenelitian    lini    lterletak    lpada    lpengujian    lsecara    lsimultan    lpengaruh    

lukuran    lperusahaan,    lmasa    lpenugasan    lauditor,    lfee    laudit,    laudit    ldelay,    ldan    lopini    laudit     

lterhadap    lkualitas    laudit    lpada    lperusahaan    lsektor    lkeuangan    lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    lselama    

lperiode    l2021–2024,    lsehingga    ldiharapkan    lmampu    lmemberikan    lbukti    lempiris    lyang    llebih    

lmutakhir    ldan    lrelevan. 

Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    

luntuk    lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:     lPengaruh    lFirm    lSize,    lAudit    lTenure,    

lFee    lAudit,    lAudit    lDelay    ldan    lOpini    lAudit    lTerhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    

lsektor    lkeuangan    lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    ltahun    l2021–2024.    L 

 

1.2 Tinjauan    lPustaka 

1.2.1    l Teori    lPengaruh    lFirm    lSize    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

Ukuran    lperusahaan    latau    lfirm    lsize    ldipandang    lmemiliki    lketerkaitan    ldengan    

lkualitas    laudit    lkarena    lperusahaan    lberskala    lbesar    lumumnya    lmenggunakan    ljasa    lKantor    

lAkuntan    lPublik    l(KAP)    lyang    lmemiliki    lreputasi    lbaik,    lsumber    ldaya    lmemadai,    lserta    lsistem    

lpengendalian    linternal    lyang    llebih    ltertata.    lHasratun    ldan    lWulandari    l(2023)    lmenjelaskan    

lbahwa    lperusahaan    ldengan    ltotal    laset    lyang    lbesar    lcenderung    lmenghasilkan    lkualitas    laudit    

lyang    llebih    ltinggi    lkarena    lauditor    lmemperoleh    lakses    linformasi    lyang    llebih    lluas    lserta    

ldukungan    lsistem    lpengendalian    linternal     lyang    llebih    lkuat,    lsehingga    lproses    laudit    ldapat    
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ldilakukan    lsecara    llebih    lkomprehensif    ldan    landal.    lNamun    ldemikian,    lDarmawan    l(2024)    

lmengemukakan    lbahwa    lbesarnya    lukuran    lperusahaan    ltidak    lselalu    lmenjadi    ljaminan    

lterciptanya    lkualitas    laudit    lyang    lbaik,    lkarena    lfaktor    llain    lseperti    lbesaran    lfee    laudit    ldan    

lreputasi    lauditor    ljuga    lberperan    lpenting    ldalam    lmenentukan    lkualitas    lhasil    laudit. 

 

1.2.2    l Teori    lPengaruh    lAudit    lTenure    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

Audit    ltenure    lmenggambarkan    llamanya    lhubungan    lkerja    lantara    lauditor    ldan    lklien,    

lyang    ldalam    ljangka    lwaktu    ltertentu    ldapat    lmemengaruhi    lindependensi    lauditor.    lSuryani    

l(2022)    lmenyatakan    lbahwa    lmasa    laudit    ltenure    lyang    lrelatif    lpanjang    ldapat    lmeningkatkan    

lpemahaman    lauditor    lterhadap    lkarakteristik    ldan    loperasional    lperusahaan    lklien,    lsehingga    

lpelaksanaan    laudit    lmenjadi    llebih    lefektif    ldan    lkualitas    laudit    lcenderung    lmeningkat.    lAkan    

ltetapi,    lPutri    ldan    lHendri    l(2025)    lberpendapat    lbahwa    laudit    ltenure    lyang    lterlalu    llama    ljustru    

lberpotensi    lmenurunkan    lobjektivitas    lauditor    lakibat    ladanya    lkedekatan    lpersonal    ldan    

lrutinitas,    lyang    lpada    lakhirnya    ldapat    lberdampak    lnegatif    lterhadap    lkualitas    laudit. 

 

1.2.3    l Teori    lPengaruh    lFee    lAudit    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

Fee    laudit    lmerupakan    limbalan    ljasa    lyang    lditerima    lauditor    ldan    lberkaitan    ldengan    

lkemampuan    lauditor    ldalam    lmelaksanakan    lprosedur    laudit    lsecara    loptimal.    lHidayat    ldan    

lSantoso    l(2023)    lmengungkapkan    lbahwa    lfee    laudit    lyang    lmemadai    lmemungkinkan    lauditor    

luntuk    lmelakukan    lpemeriksaan    lsecara    llebih    lmenyeluruh,    lsehingga    lkualitas    laudit    lyang    

ldihasilkan    lmenjadi    llebih    lbaik.    lDi    lsisi    llain,    lAndini    l(2024)    lmelalui    lhasil    lmeta-analisis    

lmenyimpulkan    lbahwa    lmeskipun    lterdapat    lhubungan    lpositif    lantara    lfee    laudit    ldan    lkualitas    

laudit,    ltingkat    lpengaruhnya    ltergolong    lrendah,    lsehingga    lfee    laudit    ltidak    lselalu    lmenjadi    

lfaktor    lutama    ldalam    lmenentukan    lkualitas    laudit. 

 

1.2.4    l Teori    lPengaruh    lAudit    lDelay    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

Audit    ldelay    lmerujuk    lpada    llamanya    lwaktu    lyang    ldibutuhkan    lauditor    ldalam    

lmenyelesaikan    ldan    lmenerbitkan    llaporan    laudit,    lyang    lsering    ldikaitkan    ldengan    lkualitas    

laudit.    lWijaya    l(2022)    lmenyatakan    lbahwa    lsemakin    llama    lproses    laudit    lberlangsung,    

lsemakin    lbesar    lkemungkinan    lmunculnya    lpermasalahan    ldalam    lkoordinasi    lmaupun    ltata    

lkelola    laudit,    lsehingga    lkualitas    laudit    ldapat    lmengalami    lpenurunan.    lNamun,    lAgustianto    

ldkk.    l(2023)    lmenemukan    lbahwa    laudit    ldelay    ltidak    lselalu    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    

lkualitas    laudit    lpada    lsektor    lindustri    ltertentu,    lkarena    lketerlambatan    laudit    lsering    lkali    

ldisebabkan    loleh    lkompleksitas    llaporan    lkeuangan    latau    lkendala    lteknis,    lbukan    lsemata-mata    

lkarena    lrendahnya    lkualitas    laudit. 

 

1.2.5 Teori    lPengaruh    lOpini    lAudit    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

Opini    laudit,    lkhususnya    lopini    lwajar    ltanpa    lpengecualian,    lkerap    ldianggap    lsebagai    

lcerminan    lkualitas    laudit    lyang    lbaik.    lRina    ldan    lZenira    l(2024)    lmenyatakan    lbahwa    lopini     

laudit    lyang    lmemberikan    lkeyakinan    latas    lkewajaran    llaporan    lkeuangan    lmenunjukkan    

lbahwa    lauditor    ltelah    lmenjalankan    lprosedur    laudit    lsecara    ltepat,    lindependen,    ldan    lobjektif,    
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H2 

H1 

H3 

H4 

H5 

H6 

lsehingga    lmencerminkan    lkualitas    laudit     lyang    ltinggi.    lNamun    ldemikian,    lHartanto    l(2025)    

lmenegaskan    lbahwa    lopini    laudit    ltidak    lselalu    lmencerminkan    lkualitas    laudit    lsecara    

lkeseluruhan,    lkarena    lopini    ltersebut    ldapat    ldipengaruhi    loleh    ltekanan    leksternal,    lukuran    

lperusahaan,    lmaupun    lkebijakan    lmanajemen    lyang    ltidak    lsepenuhnya    lberkaitan    ldengan    

lkinerja    lauditor. 

 

1.3 Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    

lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 

 

   

   

  

 

 

 

  

Gambar    l1.1    lKerangka    lKonseptual 

 

1.4    l Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1: Firm    lSize    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lsektor    lkeuangan    

lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    ltahun    l2021–2024. 

H2: Audit    lTenure    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lsektor    

lkeuangan    lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    ltahun    l2021–2024. 

H3: Fee    lAudit    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lsektor    lkeuangan    

lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    ltahun    l2021–2024. 

H4: Audit    lDelay    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan     lsektor    

lkeuangan    lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    ltahun    l2021–2024. 

H5: Opini    lAudit    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan     lsektor    

lkeuangan    lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    ltahun    l2021–2024. 

H6: Firm    lSize,    lAudit    lTenure,    lFee    lAudit,    lAudit    lDelay    ldan    lOpini    lAudit    lberpengaruh    

lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lsektor    lkeuangan    lyang    lterdaftar    ldi    lBEI    

ltahun    l2021–2024. 

Firm    lSize    l(X1) 

Audit    lTenure    l(X2) 

Kualitas    lAudit    l(Y) Fee    lAudit    l(X3) 

Audit    lDelay    l(X4) 

Opini    lAudit    l(X5) 


